BAB I11

DISKRIPSI DAERAII PENELITIAN

GAMBARAN UMUM DAERAH PENELITIAN

1. Gambaran desa Gempolpading

Desa  Gempopading adalah salah satu  desa  yang
ada di kecamatan pucuk Kabupaten Lamongan, Jarak
o]

antara desa Gempopading dengan kecamatan Pucuk * 2 km

ke arah Utara.

Desa Gempolpading terdiri dari 3 dusun yaitus;
- Dusun Gempolpading
- Dusun Mocjomeneng

- Dusun Gempolmadu

Adapun luas desa Gempolpading adalah 179 Ha, dengan
jumlah penduduk 2972 jiwa, yang semuanya penduduknya

beragama lolam dan maba pencahariannya bertani.

Adapun batas - bhatas wilayah desa Gempolpading
adalah sebagail berikut:

Sebelah Utara = Desa Pucuk

|

- Sebelah Timur = Desa Wanar
- Sebelah Selatan= Desa Badu

—~ Sebelah Barat = Desa Kebon Agung
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2. Monografi Dessa Gempolpading
a. Jumlah Pendudul.

Jumlah penduduk Desa Gempolpading berjumlah.

[

Monografi Desa Gempolpading.

a. Jumlah Penduduk

Jumlah penduduk desa Gempolpading 2972 jiwa,
dengan perincian 1542 orang laki -laki dan 1430 orang
perempuan. Dan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel
dibawah ini:

Tabel. 1

Jumlah penduduk Desa Gempolpading

No = o T - - T g L Jumlah
1 2 3
+ | RS ) -
i Laki - lalki 1642 Orang
2 \ Ferempuan 1430 Orang
Jumlah Total : 2972 Orang
Sumber Data: Data statistik desa Gempolpading,
kkecamatan rucuk. Kabupaten Lamongan,

Bulan Januari 1998.

b. Mata Pencarian
Penduduk desa Gempolpading., kebanyakan mata

pencariammya adalah bertani, untuk lebih Jelasnva



dapat dilihat pada tabel di bawah 2119 10 e
Tabel. 1I

Mata Pencarian Penduduk desa Gempolpading

r No Mata Pencariaﬂmwum“+um. jJumlah
i B 2 I 3
ekt B : e E
1 Bertani 350
2 Buruh tani - 130
3 lPegawal Negeri 50
4 ABKI B
5 Pensziunan 16
5] Pedagang Z0
Jumlah: 572 Orang
Sumber data: Data statistik desa Gempolpading

kecamatan Puculk Kabupaten Lamongan.

3. Keadaan Sosial Pendidikan

a. Tempat Pendidikan

arana pendidikan vyang dimiliki desa

il

Gempolpading adalah 2 gedung Taman kanak-kanak,
1 buah gedung Sekolah Dasar, dan 2 buah gedung
Madrasah Ibtidaiyvah, untuk lebih Jjelasnya dapat

dilihat pada tabel di bawah ini.
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Tabel. I11

Sarana Pendidikan

[ No |  Sarana Pendidikan jumlah |
r B sfitce _m7§mv_mﬂn
fm GeduﬁguTamggwég;gkmkanakm 2 buah
Z Gedung Sekolah Dasar 1 buah
3 Gedung Madrasah Ibtidaiyah 2 buah
4 Gedung SLTP Z buah

Jumlah - 7 buah

Sumber data: Data statistik desa Gempolpading
Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan.
b. Tingkat Pendidikan.

Masvarakat Gempolpading dalam hal pendidikan
masih sangat rendah sekali, hal ini dilihat dari
penduduk yang hanya tamat SMP, untuk lebih Jjelasnya
dapat dilihat pada tebel dibawah ini.

Tabel IV

Tingkat Pendidikan

No Sarana Pendidikan g wam l a h
! 2 3

1 Tamat 3ekolah Dasar 100

2 Tamat SLTP 178

3 Tamat SLTA 150

4 Tamat Perguruan Tinggi 23
Sumber data: Data statistik desa Gempolpading,

Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan.
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Ti

adaan Sosial Keagamaan

1. K

[

Fendudulz vyang berada di1 desa Gempolpading

SEIUanya bocragiama Lolam  webagad AEama turunan,

sebagaimana yvang terdapat pada tabel di bawah ini:

Tabel V

Jumlah Pemeluk Agama

‘ Mo ( ‘&L:H;Iuk ﬁuﬁ;a ‘ Jumlah
}' 1 ( 2 3
i 1: Agama Islam 2972
{ & Agama Kristen —
3 Agama Budha —
4 Agama Hindu —
5 Agama Katholik | e
| Juml ah ¥ 2972
Sumbsr data: Data statistik desa Gempolpading,

Kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan.

Adapun sarana-sarana dalam peribadatan di desa
Gempolpading adalah masjid 4 buah, Mushollah 2 buah,

dan lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
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Tabel VI

Tentang Sarana Peribadatan

No | Govans Peribadatan | dum 1 oah
. . v w..@g- e
1 Masgd id 4 buah
& Mus hollah 2 buah
3 GeredJa —
Jumlah 6 buah 1
Sumber data: Lata statisztik desa Gempolpading,

Kecamatan Puculk Kabupaten Lamongan.

DISKRIPSI OBYEK PENELITIAN

Sebagaimana belah penulis kemukakan dalam  bab
terdahulu, bahwa yvang menjadi obyek penelitian adalah
remaja  yvang kurang dalam pendidikan agama dan kurang
konsekwen dalam menjalankan ajaran agama, da’i sebagail
Juru dakwah dan Juga tokoh masyarakat sebagai
pelengkap. Dengan keadaan remaja yvang seperti itu,
maka perlu seorang da’i sebagai Jjuru da’wah untuk
meningkatkan agama remaja di desa Gempolpading, agar
mereka para remaja tidak lagi berbuat atau bertindak
vang tidak sesuai dengan ajaran agama Islam, dimana

remada di  deca Gempolpading masih sering  berjudi,
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mabuk-mabukan, menelan pil koplo dan lain-lain.

Untuk mencapai tujuan itu para da’i sebagai
juru dakwah di desa Gempolpading berkerja sama dengan

para tokoh masyarakat dalam meningkatkan agama remaja.

1. Kondisi Da’i (sebagai juru Da’wah)
Tinel BendldtKan
1. BG : 4 Orang
E e
3. PONPES : 2 Orang
Tinekat U Usi
1. 45 ke atas: 3 Orang

2. 38 = 44 1 3 Orang

&2

Kondisi Remaja

Kondisi Remaja desa Gempolpading, yang perlu
dalam pembinaan agama adalah remaja yang droup out
dari sekolah dan remaja yang pengangguran dan

kondisinya adalah sebagail berikut:

rIu ;] l E i..!.]
1. Sekolah Dasar : 3 Orang
2.8 M P : 20 Orang
3. M A : 1® Orang

Tingkat UsiasUmur

T: I == 18 : 13 Orang
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T, i - 17 wrang

Dari tingkat usia inl Vang paling banyak
adalah remaja yang mendapat binaan adalah umur 19
tahun Sampai =23 tahun, padahal ini adalah usia yang

sangat produktif.

Dari kondiei pendidikan terzebut remaja yvang
perlu untuk Aditingksatkan agaunanyia adalah remaja
vang tingkat pendidikannya SMP menempati urutan

rtama, adapun masalah yang dihadapi remaja

T

P

L

tersebut adalah:

Fupang adanya peranan pernd idikan agama dalam diri

- Kurang konsekwen dalam menjalankan ajaran-ajaran

hy

- Menurunnya rasa Keagamaan.

Adapun upaya-upayva yang dilakukan da’i sebagal
jurn dakwah dalam mengatasi kenakalan-kenakalan
yvang dilakukan oleh para remaja adalah sebagal
berikut:
~ Memberikan ceramah, baik dalam masjid atau dalam

peringatan  hari-hari besar, dengan materl yang
sz hubunganuya dengan pendidikan agama.

~ Hek=sria sama dengan  tokoh masyarakat dalam



58

mengatrazl masalah terssburt.
~ Memberikan contoh wvang bailk dalam kehidupan
sehari-hari.

Kondisi

a. Kondi
Fa

tindakan

lslam,

- Putus
ke
dirinya

ckonomi
bersuna
demikian
tindakan

Islam.

Kurang

b

hemaja Sebelum dan Sesudah Penelitian

21 =ebelum Penelitian

rec remaja  banyvak  yang  melakukan suatu
vang tidak sesual dengan ajaran agama
seperti:  berjudi. minum-minuman keras,
i antar geng, minum pil koplo, dan lain-
Semangat  remaja dalam merubah tingkah
tidal ada sama sekali, sehingga menjadi

bagl orang tua Juga masayvaralat.

il

o]
0]

maja mulai merasa putus asa, setelah merasa
tidak dapat melanjutkan pendidikan karena
b lunppra, moercka menpganpaap divinya  Lidak
dalam masyarakat., dengan kondisi vang
akthirnya merelsa me Lakukan tindakan-
vang tidal sesuai dengan ajaran agama
Perpaulan.
maia yang acda di desa Gempolpading kurang



vergaulan, mereka bergaul hanya sebatas dengan

=
"—'-
po
0
m
o

tLeman—-teman seprofesi (pengangguran’, se
mereka kurang mendapatkan masalah-masalah vang

berkaitan dengan agama/pendidikan agama.

Dari 3Seszi HMental.

Remaja merasa putus asa, kurang semangat,
hidupnva seakan-akan kurang berharga dalam
masyarakat, tidak mau menerima kenyataan, zarena
mereksa membandingkan dengan teman-teman yang
berhasil. sehingga mereka kurang yvakin pada dirinya
sendiri, bahwa merela punya potensi bila

dikembangkan akan bermantaat .

~ Dari Sezi Agama.

Raca keagamaan remaja di desa Gempolpading
masih rendah atau kurang dalam hal keagamaan,
sehingga mereka sering me lakukan perbuatan yang
ridak sesuai dengan ajaran-ajaran agama Islam,
mereka kurang dalam hal pendidikan agama dan kurang

ktonsekwen dalam menjalankan ajaran agama Islam.

Kondigi Remaja Sesudah Penelitian

Adapun kondisi remada desa Gempo lpading sesudah

sdanya penelitian adalah achagal berikut:



Dari Desi Agama

hemaga di desa Gempolpading menyadari
bahwa keadaan selama ini vang mereka kerjakan

adalah merupakan ujian dari Allah, dan merupakan
suatu  perbuatan yang dilarang oleh agama Islam,

=maja mulai melakukan ibadah yvang selama ini

~
iD

$g

mereka tinggalkan dan memohon perlindungan kepada
fllah swt, serta meninggalkan perbuatan-—-perbuatan
vang tidak sesual dengan ajaran agama Islam,

serta menerima  keadaan dengan rasa sabar  dan

Lawaklal kepada Allah.

kemajs mulai merasakan kebebasan dalam
masyarakat, rerasaan rutus asa berkurang,
semangat  berusaha tumbuh kembali dalam  merubah

hidupnva.
Dari Segi Sosial.

Remaja mulal mengembangkan pergaulannya
dengan remaja lain, Jjuga mengikuti kegiatan-
kegiatan agama dan kegiatan kemasyarakatan, mulai
tumbuh semsngatnya menambah pengalaman agama guna

meningkatkan pendidikan agama.
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PENYAJIAN DAN ANALISA DATA
1. Fendidikan Agama

Pendidikan agama merupakan suatu pendidikan
vang melatih perasaan, sehingga dalam sikap hidup dan
tindakan, keputusan serta pendekatan terhadap segala
jenis pengstahuan harus dipengaruhi oleh nilai-nilai
spiritual dan sadar akan nilai-nilai agama Islam. Maka
pendidikan agama akan dapat melatih mentalnya mendadi
dizsiplin, schingga pengetahuan yang didapatnya bukan
untuk memuaskan rasa tahu intelektual atau kepentingan
materi akan tetapil agar menjadi makhluk rasional yang
berbudi luhur dan melahirkan kesejahteraan spiritual

dan moral serta fisik diri sendiri dan sesamanya.

Fendidikan asgama adalah merupakan suatu sarana

o

terbaik untuk menciptakan suatu generasi baru, remaj
vang tidalk kehilangan dengan ikatan tradisi
(keagamaarn ) dan tidak meniadi bodoh  dan  terbelakang
dalam pendidikan serta tidalk ketinggalan dalam setiap

perkembangan.

Oleh karena itu pendidikan harus mempunyai dua
tujuan, pertama: Insan purna vang bertujuan
mendekatkan diri kepada Allah Swt. dan kedua: Insan

purna vang mendapatkan kebahagiasan hidup di dunia dan
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di akhirat nanti.

kemaja di dssa Gempolpading, untuk memperdalam
rendidikan agama terutama masalah keimanan masih
kuransg diminati oleh remaja. (Wawancara dengan

Mudiono, padkis Vagiggal 29 Tiacmbio L9 .

Dari 30 remaja vang mendapat binaan hanya

% saja yvang aktif mengikuti pelajaran

tn

selkitar

masalah keimanan, sebagaimana dalam tabel di bawah

ini.
Tabel VIT
Keaktifan Mengikuti Pelajaran Keimanan
I No Keaktifan ‘ Jdumlah ]
1 Aktif mengikuti 14 remaja
z Kadang-kadang 9 remaja
5 Tidak pernah j 6 remaja

| Jumlah : 30 remaja

Berdasarkan hasil tersebut diatas, menundukkan
bahwa pendidikan keagamaan terutama masalah keimanan
kurang diminati oleh kalangan remaja yang ada di desa
Gempolpading sehingga rerlu adanya peningkatan dalam

rembinaan masalah keimanan, karena apabila tidak

dilakukan rpembinaan secara intensif, akan membawa



dampalk  yvang kurang baik bagl remaga. Karena keimanan

dasar bagl keagamaan dan ketaqwaan zeseorang.

Al-Qur 'an merupakan tuntutan bagi manusia, vang
merupakan kitabullah vyang diturunkan kepada Nabi
Muhammad Saw sebagai  pedoman  dan retunjuk dalam
kehidupan bagi umat manusia. Para remaja yang ada di
desa Gempolpading sadar dan merasa wajib
mempe lajarinva, sebagaimans di bawah ini:

Tabel VIII

Al-Qur an Sebagai Pedoman Hidup

remaja

3}
]

Jumlah z

[ Mo | Hengakos _*( Jumlah
{ 1 Ya ‘ 30 remaja
Pz Ragu-ragu l —

{ 3 Tidak T;hu [ —

i

l

Dalam mempelajari ilmu tafsir. para remaja yang
ada di desa Gempolpading kurang adanya kesadaran.

hanya sekitar 30 % saja vang aktif mempelajarinya.
Dengan demikian masalah ini harus cepat ditangani,
agar generasi berikutnya tidak buta terhadap 1ilmu
tafsir, sehingga rengembangan masalah keagamaan di

masa vang akan datang tidak mengalami masalah vang

Lidalk diharapkan.
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Tabel 1X

Mempelajari Ilmu Tafsir

i No % Mempelgsaaari Ajngm;-m l ah
1 Ya | ' \ 9 remaja
2 Kadang-kadang 1Z remaja
3 Tidak pernah 9 remaja
T Jumleh : 30 remaja

Dalam hal lain seperti mempe lajari ilmua

syari’at para remaja kurang memperhatikan ilmu ini,
sehingga sebagaian remaja di desa Gempolpading tidak
mengerti tentang ilmu ini.

Tabel X

Mmepelajari Ilmu Syari ah

No Mempelaijari Jumlah

1 Ya 12 remaja

2 Kadang- kadang 15 remaja

3 Tidak pernah 3 remaja

— Jumlah g 30 remaja
Dari hadsil tersebut menunjukkan bahwa kurang
adanya kegsadaran remaja dalam mempe lajari ilmu

syari ‘ah (kewaijiban agama), dimana yang aktif hanya 12

remaia / 40%  szehingga perlu adanya peningkatan



rembinaan dalam mempelajari ilmu inl.
Tabel XI

Pendidikan Akhlaqg

™ No ! Mempelajari = | dumlah
‘ L ] fémm“- i _ 15 remaja
“ Fadang kadang 12 remaja
3 Tidak Pernah 3 remaja
Jumlah 3 30 remaja |
Dari vabel tersebut, mernunjukkan bahwa

mempelajari pendidikan  akhlaq kurang diminati oleh
vemaia, hal  ini terbukti hanya separuh saja dari
remada vang mempelajarli untuk itu  perlu adanya
sningkatan pada remaja mempelajari pendidikan akhlag,
karena mengingat bahwa pendidikan akhlag menyvangkut
hal {ithwal tentang kepribadian manusia terutama
masalah interalksi, baik itu kepada Tuhan, sesamanya
atau lingkungan sekitarnya. Jadi pendidikan akhlag
sangat penting sekali pada setiap manusia, terutama
remaja sehingega peningkatan pendidikan akhlaq sangat

dibutuhkan sekali, baik itu dari segi kualitas maupun

in remaja di desa Gemnpolpading sangat

t=i
=
m
[=H
1]
=
st
i)
o

antusias untul mengikuti kajian-kajian. hal ini dapat



dilihat pada tabel di bawah ini:
Tabel XIi

Mengikuti Kajian-Kajlian

'- No E | Mempelajari ﬁ Jumlah
:"w-};—————+—-~————m~—---" 30 remaja
Kadung-kadang —_—
Tidak Pernah CEREE
=S e R i AR ST
F_ Jumiah . 30 remaja
O S S S " S ST o il
Drar i boodoes L Lerochbut, e, uldian bahwa
pengetahuan, i limu bermasyarakat sangat mendapat

perhatian dari remaja yang ada di desa Gempolpading,

sehingga remaia sedikiv  mengetahul  tentang ilmu
bermagyarakat yvang digariskan coleh ajdaran agama Islam.

2. Konsekwenzi Keagamaan

Konsekwensi adalah merupakan bentuk amalan dari
ilmu yvang telah diketahuinya, hal ini merupalkan wudud
dari konesebwensinya antara ilmu dengan  pengalamannya,
semakin banvak ilmu keagamaan baik ilmu keimanan, ilmu
syariah ( hukum-hukum agama ) , dan ilmu—-ilmu
bermasvarakat vang kesemuannya telah ditunjukkan dan
dizjarkan oleh al-Gur’an dan Hadis serta dalam

pengval iannva  dari penafsiran Prir ulama dapat
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membantil zebagai  zuatu  acuan  pertimbangan dalam

pengalamannyva.

lal ini  Lelah menjadi suatuw kenvataan bahwa
tidak semua orang vansg berilma dapat Juga
mengamalkannya, oleh karena itu dalam konsekwensi
keagamaan ini  remaja vang ada di  desa Gempolpading
apakah sudah konsekwen antara ilmu dan pengalamannya.
Tabel XIII

Kebiasaan Cara Mengatasi Kesulitan

[ w0 | Minta pertolongen ke | jumlan '
makan atau dukun 1
P TP
1 Ya i 30 remaja
z Kadang-kadang { PESR
3 Tidak Pernah ’ aEes {
|
Jumlah f 30 remaja (
Meminta pertolongan ke makan atau dukun

merupakan amalan yvang dilarang oleh agama Islam dan
termasuk amalan  syirik  dan pe lalunya dikatakan
musyril, perbuatan dosa besar yang tidak diampuni oleh
Allah 8wt, kecuali bertaubat dan kembali kepada Agidah

vang lurus.

Perbuatan ini disadari cleh para remaja vang

el Al dess Gempaolpading, terubamn remada yang cukup



Lingeei  tarap keimanannya. Hal ini terbukti  dari 30
remada  vang mendapat binaan semuanya tidak pernah
menzerjakan rerbuatan vang menyekutukan terhadap

Allah.

Membaca Al-Qur "an adalah suatu vang
diperintahkan oleh Allah Swt kepads semua umat Islam,
mengingat  hal ini sangat penting cekali bagli  remaja,
maka perlu membudayakan membaca Al-Qur an dikalangan

remada. Membaca Al-Qur an merupakan suatu amaliah yvang

mana dengan membaca  saja sudah  mendapat pahala.
apahila menzetahui  maksud  dan maknah ayat vang

dibacanva. Maka perlu sekali adanya kepedulian remaja
untuk mengamalkan dan membiasskan amalan ini.
Tabel XIV

Kebiasaan Membaca Al-Qur “an Setelah Sholat Fardhlu

Mempe lajari Jumlah

15 remada

Hao

i (A

——t

Eadang-kadang 12 remaja

Tidak Pernah 3 remaja

[oy] [

Jumlah : 30 remaja

Perdasarkan  data terssbut. menuniukkan  kurang

adanva ketiiasaan remaja untuk membaca Al-Qur an

gerelah sholat wadib, hal ini dapat dilihat deri 30
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remaja ternyata hanya 50 % sada remaja yvang aktif.

Begitu juga sholat beriama ah adalah merupakan
hal vang ocangZat  penting dan  pahalanya berlipat
dibandingkan dengan sholat sendiri, akan tetapi
dikalangan remaja desa Gempolpading kurang adanya
kesadaran untuk membiasakan diri mengikuti sholat
berjama ah.

Tabel XV

Ber.jama ah dalam Sholal Fardhu

| No BerJjama ah i jumlah
it Ya f 12 remaja
2 Kadang-kadang 12 remaja
3 Tidak Fernah 6 remaja
r_ Jumlah 3 30 remaja

Berdasarkan tabel tersebut, menunjukkan bahwa
kurang adanya kesadaran remaja untuk membiasakan diri
mengikuti sholat berjama ah. Dengan demikian
wmenurniukkon  kuranp adanya rani oo b patamiiin clin ] o

menjalankan ibadah.

Puasa pada bulan romadhon merurakan bagian dari
rukun Islam. oleh karena itu mengerjakannya hukumnya

waiib bagi setiar orang lslam. fussa  Juga dianggarp
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Lat urrtuk  mensucikan  Jilwa manusia, agar

b

hagsi

i

terhindar dari perbuatan Jjahat dan Juga melatih  diri

untuk mengekang hawa nafsu serta bail bagi kesehatan.

Para remaja vang ada di desa Gempolpading Juga

]

m=ng=tahui kalau puasa romadhon itu hukumnya wajib,
akan tetapi remaja tersebut kuransg menyadari  untuk
e lanicanny o, ot omards by ik Gekali Ve
alktir  menjalankan puasa romadhon, dan masih  banyak
vang belum aktif. Hal ini dapat dilihat pada tabel
berikut ini: |

Tabel XVI

Mengerjakan Puasa Romadhon

Hao Mengerjakan i Jdumlah

1 ' Ta ( 15 remaja

f 2 Kadang-kadang 12 remaja
| & Tidak Pernah ‘ 3 remaja
Jumlah : 30 remaja

Dalam setahun sekali diharuskan mengeluarkan
Zakat vaitu pada bulan romadhon waktunva sebelum  atau
mendelang hari rava Idul fitri, amalan ini diwajibkan
bagi mereka yang mampu. Hikmah dari zakat ini adalah
untuk mensucikan diri dari perbuatan atau perkataan

vang kosong zerta keiji.
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D SHOPEMAL B YR Mesricdi ol binaan tLernvatea
mereka semuanva sangat Konsekwsn dalam arti mereka
menvadari bafiwa Zakat itu waiib dan harus
mengeluarkannva. Hal ini terbulkti rada tabel berikut

515V 8.

o}

Tabel XV
Mengeluarkan Zakat FFitrah

. : : et :
] . - ~1 A

| Ho Menseluarkan I Jdumlah
(ST T SOy S T S,

i i | B i

{ 1 ' Mengsesluarkan 30 remajia

Ir' - . - " .I

i Kadans-kadane ﬁ A

{ 3 f Tidalk Pernah [ R |
R T e S DR | % SRS eenssntr e {
{ Jumlah - 30 remaja i

Kejadian-ksjadian brutal Juga dialami kalangan
remaja vang ada di desa Gempolpading, seperti: minum-
minuman keras, berjudi, mencurli, minum pil koplo dan
ilain-lainnya vyang tidak segual dengan ajaran agama
[slam, dan hal ini sudah seakan -akan menjadi kebiasaan
mereks, meskipun  dilakukan denpgan cara sembunyi-
sembunvi. (Informas dari Ba pals Nur Hadid

Tabel XVII1TY

Bermain Judi
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e — —
| No | Bermain Judi [ jumlah
Tt Wi e
[ 1 i Y& { 12 remaja
1 i
3 | 8 | 5
’ z | Kadang-kadang \ 15 remaja
i 3 ' Tidak Pernah l J remaja }
i — i
( Jumlah : 30 remaja

Dari data tersebut. mermmmiukican bahwa remsada di
deva Gempolpading magih banvalk vang mengerjakan Judi,
hal ini dapat di lihat dari 30 remaja yang mendapat

binaan 12 remaja yang masih aktif berjudi.

Begitu Juga dalam minum-minuman ker remaJa
di dese cempolpading zebagian besar masih membudayakan

meminum-minumnan keras. Dengan demikian perlu adanva
rencegahan. Meminum-minuman keras itu diharamkan oleh
agama Islam, Juga termasuk perbuatan dosa besar,

karera sel

1.1‘

mengganggu kesehatan, juga otak menjadi

beku serta akan mengakibatkan kerugian bagi dirinya
sendiri

Tabel XIX
Meminum-minuman Keras

MHmlHHm_MIHUNdH keras Jguml ah

i E Y& 5 15 remaija _T
| | |
| |

[ e e

Mo

W
4

Ja

!__l

i

L

]

!

[ Kadang-kadang i o rems
|



% i Tidal Fernah 5 remaja !

Jumlah : S0 remaja

Dari peristiwa-peristiwa tersebut kita tidak
selamanya harus memvonis untuk menyalahkan remaja,
tetapi kita harus menengok ke belakang, apakah memang
penzaruvh lingkungan luar yang sangat merusak ataukah
kurang adanva perhatian dari orang tua, khususnya
dalam masalah etika hidup dan nilai-nilal agama [slaw
dan iman, disamping itu Juga kondisi geografis desa

vang memungkinkan terjadinya hal tersebut.

Dari beherapa urailan terssbut, dapat diketahui
bahwa. tentang pendidikan keagamaan, ilmu tafsir, ilmu

ah dan pendidikan akhalag para remaja yang ada

syari

i desa Gempolpading kurang adanya minat dalam

o

memp=lajari ilmu-ilmu keagamaan. Dengan demikian
rengembangan ilmu  keagamaan di desa Gempolpading

mengalami suatu hambatan.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa para
remaja muslim di desa Gempolpading dalam pendidikan
agama masih sangat rendah (kurang adanya minat). Hal
ini dikarenakan adanya pengaruh vang kurang mendukung
dalam kegiatan ini, karena remaja di desa ini sudah

terpenzaruh  akan budayva-budaya yvang menyimpang dari
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Fetentuan-ketentuan yvang digariskan oleh agama Islam.

Namun disisi lain remaja Gempolpading sangat
antusias untuk mengikuti kajian-kadian dan mempelajari
al-Qur an sebagai pedoman hidup, dalam arti remajia
mengakui kalau al-Qur an itu sebagal pedoman hidup dan

membenarkan.

Sedangkan konsekwensi remaja dalam masalah
keagamasarn dikatagorilkan urang misalnya sajea:
membiasakan membaca Al-Qur an setelah mengerjakan

holat lima walktu, kealktifan berjama’ ah dan

L]

mengerjakan puasa pada bulan romadhon. Disamping 1itu

rena adanya pengaruh budava luar yang bersifat

(o

negatif sehingga mereka meniru dan cenderung melakukan
hal tersebut. misalnya dalam hal berjudi, minum-

minuman keras dan minum pil koplo, sehingga mereka

menganggap hal itu merupakan suatu hal yang wajar.

Namun disisi lain mereka sangat antusias dan
konsekwen dalam hal keagamaan. Hal ini dapat dilihat
dimana remaja sangat memegang teguh agidah lihat tabel
XITI1 bepgitu Juga pada tabel YVII mereka selalu

mengeluarkan sakat fitrah.

3. Peranan da’ i dalam meningkatkan Agama remaja



Da’i s=ebhacsail juru dakwah vang mengemban tugas
mulia mengajak orang untuk berbuat baik dan mencegah
dari vang mungiar, mempunyail peranan yang sangat besar
dan tanggung Jjawab yvang berat terhadap pembinaan
remaja  dalam meningkatkan agama remaija, karena da’i
inilah vang akan membangun kualitas remaja vang

bersifat rohani dan batiniah.

Dalam menghadapi kenalkalan-kenakalan vang
dilakukan oleh remaja di desa Gempolpading, maka para
da i (Jjuru dakwah) berupava untul mengatasi hal
tersebut. Adapun upava-upava vang dilakukan adalah:
Memberikan ceramah atau bimbingan baik secara langsung
atau tidak langsung dengan materi vang ada hubungannya
dengan agama atau pendidikan agama: Bekerja sama
dengan para tokoh masvarakat untuk mengatasi hal
tersebut. Dan memberikan contoh vang baik dalam
kehidupan sehari-hari. (Wawancara dengan bapak Zainal

Abidin)

Adapun materi-materi vang diberikan adalah

sebagaimana pada tabel berikut ini:

(]
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Tabel XX

Jadwal dan Materi yang Diberikan

j No Waktu Materi } Da”i
; 1 Minggu I | Kenakalan remajal - Bapak Suparto
-~ Bapak Sukandar
5 2 Minggu 11 Bab Sholat ~ Bapak Zainal
| Abidin
{ 3 Minggu III Bab Puasa - Bapak Kasuwan
E Bapak Ahmad
1 4 Minggu [V Bab Aqgidah dan
1 Akhlaq ~ Bapak KasbullahJ
Dari tabel tersebut kita mengetahui bahwa

pembinaan terhadap remaja dilakukan setiap seminggu
sekall, dan dilakukan secara bergantian oleh para da’i

dalam memberikan materi pembinaan.

Sedangkan untuk mengetahui hasil dari
pelaksanaan pembinaan terhadap remaja dalam rangka
meningkatkan agama mereka (remadja) vang dilaksanakan
oleh para da’i sebagai juru dakwah vang ada di desa
Lempo lpading kecamatan Pucuk Kabupaten Lamongan,

sebagaimana tertera pada tabel berikut ini.
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Tabel XXT

Keberhasilan Da’ i

lcmu}u setelah mendapat

beeema,d & ﬁcbwiuw Dlmhlnhdn

v j ;
|
[
|
|
|
|
|
|
|
|
[

1. Remaja masih banyvak vang
meminum-minuman keras,
berjudi, minum pil koplo
dan lain-lain

Remaija masih zering me-

R e

Vg

i ninggalkan kewadiban-ke-
1

: wajiban agama sepertis

| Sholat waijib dan puasa

i

: romadhor .

e AR __.___\,_._.-.--_'_...__._h,__._.__..__.,.-..._._,_._._. -

hemada malas untuk sholat] (e

secara berjama ah.
4, Remaia malas untuk membi- L

asakan membaca al-Qur an

setelah sholat wadib.

Y. Kemaia tidalk mau mengha -

diri kegiatan keagamaan. %
1

Kelorangan:
4. Sudah Tidak Pernah melakukan
I, Masih kadane -kadang

Mazih sering melakukan



